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Pemyataan tersebut di atas merupakan motto dari organisasi Kesehatan

Sedunia (WHO =World Health Organization) saat ini. Airlah yang memungkinkan

manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan hidup, tanpa air niscaya kehidupan dan

kebudayaan manusia tidak akan bertambah/berkembang sampai sekarang ini.

Tanggung jawab para ahli teknik dimulai dengan pengembangan sumber daya

air, untuk memenuhi penyediaan air yang cukup dengan kualitas yang baik, yaitu air
harus bebas dari :

- Material tersuspensi yang menyebabkan kekeruhan

- Warna yang berlebihan

- Rasa dan bau

- Material terlarut yang tidak dikehendaki

- Zat- zat yang bersifat agresif

- Dan bakteri indikator pencemaran kotoran

Untuk penyediaan air bersih, air tesebut harus secara nyata memenuhi

kebutuhan orang, yaitu dapat langsung diminum (potable), juga harus berasa enak
dan secara fisis menarik. (Tebbutt,1960).

Air tanah pada umumnya tergoiong bersih secara bakteriologis. Akan tetapi
kadar kimia yang terkadung dalam air tanah relatif sangat tinggi, yang sangat
bergantung pada forrnasi litosfer yang dilaluinya. Salah satu bentuk senyawa kimia

terlarut yang penting disini adalah besi (Fe) dan mangan (Mn). Didalam air tanah

kadar Fe lebih tinggi daripada dalam air permukaan. Walaupun pada konsentrasi

tertentu tubuh membutuhkan zat besi (Fe) namun pada konsentrasi yang tinggi dapat



2. Bagaimana pengaruh variasi kecepatan terhadap penurunan kandungan Fe

dan Mn pada air sumur.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh tanah gambut sebagai koagulan dapat

menurunkan Fe dan Mn.

2. Untuk mengetahui dosis optimum koagulan tanah gambut dan kapur.

3. Untuk membandingkan efisiensi antara tawas dengan tanah gambut.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah

1. Dapat memberikan salah satu alternative pengolahan air sumur.

2. Dapat memanfaatkan sumber daya alam (tanah gambut) sebagai bahan

koagulan untuk pengolahan air sumur.

3. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi peneliti.

1.5 Batasan Masalah

Dari rumusan masalah yang ditentukan dan agar penelitian dapat berjalan

sesuai dengan keinginan sehingga tidak terjadi penyimpangan, maka batasan masalah

pada penelitian tugas akhirini yaitu :



1. Tanah gambut yang digunakan sebagai bahan koagulan sudah dalam kondisi

kering dan dibuat serbuk. Kapur tohor yang dipakai sudah bentuk larutan

yaitu Ca(OH)2.

2. Air yangdipilih sebagai sampel yaitu air sumur.

3. Parameter yang diteliti adalah Fe dan Mn pada air sumur.



1. Air permukaan

2. Air tanah

3. Air atmosfer/ angkasa

4. Air laut

Gambar 2.1. Siklus Hidrologi

(Sumber : www. Google.com)

di***p jiareata uon

2.2 Air Permukaan

Air tawar berasal dari 2 sumber, yaitu air permukaan (surface water) dan

r tanah (ground water). Air permukaan adalah air yang berada di sungai, danau,

aduk, rawa. dan badan air lain, yang tidak mengalami infiltrasi ke bawah tanah.

Areal tanah yang mengalirkan air kesuatu badan air disebut watersheds atau

drainage basins. Air yang mengalir dari daratan menuju suatu badan air disebut

limpasan permukaan (surface run off); dan air yang mengalir di sungai menuju

laut disebut aliran air sungai (river run off).

ai

w
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Air tanah salah satunya adalah air sumur banyak mengandung garam dan

mineral yang terlarut pada waktu air melalui lapisan-lapisan tanah. Secara praktis

air tanah adalah bebas dari polutan karena berada di bawah permukaan tanah.

Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa air tanah dapat tercemar oleh zat-zat

yang mengaggu kesehatan seperti kandungan Fe, Mn, kesadahan yang terbawa

oleh aliran permukaan tanah. Bila ditinjau dari kedalaman air tanah maka air tanah

dibedakan menjadi air tanah dangkal dan air tanah dalam. Air tanah dangkal

mempunyai kualitas lebih rendah dibanding kualitas air tanah dalam. Hal ini

disebabkan air tanah dangkal lebih mudah mendapat kontaminasi dari luar dan

fungsi tanah sebagai penyaring lebih sedikit.

Dari segi kuantitas, apabila air tanah dipakai sebagai sumber air baku air

bersih adalah relatif cukup. Tetapi bila dilihat dari segi kontinuitasnya maka

pengambilan air tanah harus dibatasi, karena dikhawatirkan dengan pengambilan

yang secara terus menerus akan menyebabkan penurunan muka air tanah. Karena

air di alam merupakan rantai yang panjang menurut siklus hidrologi, maka bila

terjadi penurunan muka air tanah kemungkinan kekosongannya akan diisi oleh air

laut. Peristiwa ini biasa disebut intrusi air laut. Kondisi ini telah banyak dijumpai

khususnya didaerah-daerah dekat pantai atau laut seperi Jakarta dan Surabaya.

Air tanah dapat di bedakan menjadi 2 yaitu :

2.3.1. Air tanah dangkal

Terjadi karena daya proses peresapan air dari permukaan tanah lumpur

akan tertahan, demikian pula dengan sebagian bakteri, sehingga air tanah akan

jernih tetapi lebih banyak mengandung zat kimia (garam-garam yang terlarut)
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karena melalui lapisan tanah yang mempunyai unsur-unsur kimia tertentu untuk

masing-masing lapisan tanah.

Lapisan tanah disini berfungsi sebagai saringan. Disamping penyaringan,

pengotoran juga terus berlangsung, terutama pada muka air yang dekat muka

tanah. Setelah menemui lapisan rapat air, mala air akan terkumpul merupakan air

tanah dangkal dimana air tanah ini dimanfaatkan untuk sumber air minum melalui

sumur-sumur dangkal. Air tanah dangkal ini terdapat pada kedalaman 15 m.

Sebagai sumur air minum, air tanah dangkal ini ditinjau dari segi kualitas agak

baik. Kuantitas kurang cukup dan tergantung pada musim.

2.3.2. Air tanah dalam

Air tanah dalam biasanya memiliki karbondioksida dengan jumlah yang

relatif banyak, dicirikan dengan rendahnya pH, dan biasanya disertai denagn

kadar oksigen terlarut yang rendah atau bahkan terbentuk suasana anaerob. Pada

kondisi ini, jumlah ferri karbonat akan larut sehingga terjadi peningkatan kadar

besi ferro (Fe2+) di perairan. Dengan kata lain besi (Fe 2+) hanya di temukan

pada perairan yang bersifat anaerob, akibat proses dekomposisi bahan organik

yang berlebihan. Jadi di perairan kadar besi (Fe 2+) yang tinggi berkorelasi

dengan kadar bahan organik yang tinggi, atau kadar besi yang tinggi terdapat pada

air yang berasal dari air tanah dalam yang bersuasana anaerob atau dari lapisan

yang sudah tidak mengandung oksigen.

Terdapat setelah lapisan rapat air pertama. Pengambilan air tanah dalam,

tidak semudah pada air tanah dangkal. Dalam hal ini harus digunakan bor dan

memasukkan pipa kedalamnya sehingga pada suatu kedalaman tertentu (biasanya


